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	In the digital age, sarcasm is often used in online communication, especially on social media platforms like Twitter. However, automatic sarcasm detection is a major challenge in Natural Language Processing (NLP), as sarcasm relies on a broader context that is difficult to identify with traditional techniques. This study developed and tested a sarcasm detection model using Bidirectional Long Short-Term Memory (BiLSTM) which is optimized with hyperparameter tuning to improve the performance of sarcasm detection in Twitter texts. The research method used an experimental quantitative approach with two main datasets: Twitter Sarcasm Data (50,000 tweets) and SST-2 Sarcasm Dataset (30,000 tweets) that had been manually labeled. The BiLSTM model is built using the Keras and TensorFlow libraries, with hyperparameter tuning through Grid Search and Random Search to optimize parameters such as learning rate, number of layers, and batch size. The results showed that the BiLSTM model achieved the best performance with 85% accuracy, 82% accuracy, 79% recall, and 80.5% F1-score, outperforming the LSTM (80%), CNN (78%), and SVM (74%) models. The contribution of this research is the development of a more accurate sarcasm detection model through systematic hyperparameter optimization, which can be applied to automatic content moderation and sentiment analysis on social media.

	KATA KUNCI
	ABSTRAK
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	Di era digital, sarkasme sering digunakan dalam komunikasi online, terutama di platform media sosial seperti Twitter. Namun, deteksi sarkasme otomatis merupakan tantangan utama dalam Natural Language Processing (NLP), karena sarkasme bergantung pada konteks yang lebih luas yang sulit diidentifikasi dengan teknik tradisional. Penelitian ini mengembangkan dan menguji model deteksi sarkasme menggunakan Bidirectional Long Short-Term Memory (BiLSTM) yang dioptimalkan dengan hyperparameter tuning untuk meningkatkan kinerja deteksi sarkasme dalam teks Twitter. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental dengan dua dataset utama: Twitter Sarcasm Data (50.000 tweet) dan SST-2 Sarcasm Dataset (30.000 tweet) yang telah diberi label secara manual. Model BiLSTM dibangun menggunakan pustaka Keras dan TensorFlow, dengan hyperparameter tuning melalui Grid Search dan Random Search untuk mengoptimalkan parameter seperti learning rate, jumlah layer, dan batch size. Hasil penelitian menunjukkan model BiLSTM mencapai performa terbaik dengan akurasi 85%, precision 82%, recall 79%, dan F1-score 80,5%, mengungguli model LSTM (80%), CNN (78%), dan SVM (74%). Kontribusi penelitian ini adalah pengembangan model deteksi sarkasme yang lebih akurat melalui optimasi hyperparameter yang sistematis, yang dapat diaplikasikan untuk moderasi konten otomatis dan analisis sentimen di media sosial.



PENDAHULUAN
Di era digital yang serba cepat ini, media sosial telah menjadi platform dominan untuk berkomunikasi, berbagi informasi, dan menyampaikan pendapat. Twitter, sebagai salah satu platform paling populer, memiliki peran penting dalam membentuk dinamika komunikasi publik. Di Indonesia saja, data menunjukkan bahwa lebih dari 70 juta orang secara aktif menggunakan Twitter setiap bulan, menjadikannya tempat yang sangat efektif untuk menyampaikan pesan. Namun, dengan kebebasan berbicara yang dimiliki penggunanya, ada tantangan besar dalam memahami konten yang diposting. Salah satu isu besar yang masih menjadi tantangan adalah pengenalan konten sarkastik. Sarkasme, yang sering berisi pesan yang bertentangan dengan makna harfiahnya, dapat menyebabkan kebingungan bagi pembaca atau bahkan menciptakan salah tafsir yang serius. Penelitian terkini oleh Chen et al. (2023) menunjukkan bahwa kesalahan interpretasi sarkasme dalam analisis sentimen otomatis mencapai 42%, yang berdampak signifikan pada akurasi sistem pemantauan opini publik dan moderasi konten di platform media sosial.
Sarkasme adalah bentuk komunikasi yang memanfaatkan kontras antara apa yang dikatakan dan apa yang dimaksudkan, seringkali melalui intonasi dan konteks yang lebih dalam. Di dunia maya, terutama dalam teks seperti tweet, hilangnya elemen non-verbal ini membuat sarkasme sulit dikenali pembaca, apalagi oleh sistem otomatis. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa sarkasme yang tidak dapat dipahami dengan baik dapat menyebabkan perpecahan dalam percakapan atau bahkan memperburuk konflik di platform media sosial (González et al., 2018). Mengingat dampaknya yang besar, deteksi sarkasme sangat penting untuk mengurangi potensi kesalahpahaman yang dapat merusak integritas informasi yang disebarluaskan. Studi terbaru oleh Rahman & Kumar (2024) mengidentifikasi bahwa sistem deteksi emosi otomatis pada platform e-commerce mengalami penurunan akurasi hingga 35% ketika menghadapi review produk yang mengandung sarkasme, mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan bisnis berbasis sentimen konsumen.
Masalah utama dalam mendeteksi sarkasme adalah sifatnya yang sangat bergantung pada konteks. Sarkasme biasanya muncul dalam situasi di mana ada ketidakcocokan antara ekspresi harfiah dan tujuan yang akan disampaikan. Ini mengharuskan sistem untuk memahami lebih dari sekadar kata-kata yang digunakan, tetapi juga makna tersembunyi yang terkandung dalam konteks sosial dan budaya tertentu. Sebagai contoh konkret, sistem analisis sentimen Twitter yang digunakan oleh beberapa brand besar untuk monitoring reputasi sering salah mengklasifikasikan tweet seperti "Wow, pelayananmu memang luar biasa! Menunggu 3 jam untuk dijawab!" sebagai feedback positif, padahal jelas mengandung keluhan sarkastik (Thompson & Lee, 2023). Misalnya, pernyataan seperti "Tentu, saya sangat senang menunggu berjam-jam!" jelas menyiratkan ketidakpuasan, meskipun kata-katanya sendiri tidak menunjukkan hal ini. Oleh karena itu, teknik yang lebih canggih dalam Natural Language Processing (NLP), seperti model pembelajaran mendalam, diharapkan dapat mengatasi tantangan ini dengan lebih efektif.
Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam tugas pemrosesan bahasa alami yang kompleks adalah penggunaan Bidirectional Long Short-Term Memory (BiLSTM). BiLSTM merupakan varian LSTM (Long Short-Term Memory) yang dapat mengolah data berurutan dalam dua arah, yaitu dari kiri ke kanan dan sebaliknya. Keuntungan utama BiLSTM adalah kemampuannya untuk memahami konteks yang lebih luas, mengingat sarkasme sering mengandalkan hubungan antara kata-kata di berbagai bagian kalimat atau bahkan dalam kalimat yang lebih luas. Dengan pendekatan ini, model dapat menangkap pola dalam teks yang mungkin terlewatkan oleh teknik lain yang lebih sederhana. Penelitian komparatif oleh Zhang et al. (2024) pada dataset Twitter multilingual menunjukkan bahwa BiLSTM dengan attention mechanism mampu meningkatkan F1-score deteksi sarkasme hingga 12% dibandingkan dengan arsitektur LSTM standar, khususnya pada kalimat dengan struktur kompleks dan konteks implisit.
Namun, meskipun BiLSTM memberikan hasil yang menjanjikan, tantangan utama yang tersisa adalah penyetelan hiperparameter untuk memaksimalkan kinerja model. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penyesuaian hiperparameter yang tepat dapat secara signifikan meningkatkan kinerja model, tetapi ini seringkali membutuhkan proses yang panjang dan kompleks. Studi oleh Ahmad & Wang (2023) menemukan bahwa optimasi hiperparameter menggunakan Bayesian optimization dapat meningkatkan akurasi model deep learning untuk text classification hingga 8-15%, namun penelitian khusus untuk deteksi sarkasme dengan metode ini masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan model BiLSTM dengan penyetelan hiperparameter yang lebih tepat, dengan harapan dapat meningkatkan akurasi deteksi sarkasme dalam teks Twitter, terutama yang dihasilkan dalam percakapan informal.
Dalam penelitian ini, pendekatan yang lebih rinci dalam penyetelan hiperparameter akan digunakan untuk menyesuaikan model BiLSTM dengan kumpulan data yang lebih luas dan lebih bervariasi, yang terdiri dari berbagai gaya bahasa dan bentuk sarkasme. Diharapkan, melalui optimasi ini, model dapat lebih efektif dalam menangkap nuansa sarkasme yang muncul dalam teks yang lebih kompleks dan beragam, yang biasanya sulit diatasi oleh model tradisional. Penelitian oleh Patel et al. (2024) mengidentifikasi bahwa sarkasme dalam bahasa Indonesia memiliki karakteristik unik yang berbeda dengan bahasa Inggris, termasuk penggunaan kata-kata halus dan konteks budaya lokal, sehingga memerlukan pendekatan khusus dalam preprocessing dan feature engineering untuk meningkatkan performa model deteksi.
Jika model ini berhasil, moderasi konten, analisis sentimen, dan chatbot akan lebih akurat menekan false positive/negative pada sarkasme, meningkatkan keandalan insight bagi brand dan peneliti, serta membuat interaksi pengguna lebih aman. Dampaknya: keputusan bisnis lebih tepat, reputasi merek lebih terjaga, dan kebijakan platform bisa ditegakkan dengan risiko salah tafsir yang jauh lebih kecil. Karena sarkasme cukup lazim (30%) namun sulit ditangkap algoritme tradisional, tanpa deteksi yang baik, platform dan pelaku bisnis rentan salah membaca opini publik. Artinya, perlu migrasi ke model kontekstual berbasis deep learning, korpus beranotasi sarkasme yang relevan budaya-bahasa Indonesia, serta integrasi sinyal percakapan (thread/riwayat) agar pemahaman pesan di Twitter meningkat dan keputusan operasional maupun kebijakan menjadi lebih presisi.
Studi ini menggunakan kumpulan data komentar dari Twitter yang telah diberi label untuk identifikasi sarkasme, dengan tujuan mengembangkan model yang dapat mengenali pola terkait sarkasme dalam teks. Beberapa teori yang mendasari pendekatan ini termasuk teori pragmatis dan teori semantik, yang menyatakan bahwa sarkasme bergantung pada pemahaman konteks yang lebih luas, yang tidak selalu dapat ditangkap melalui analisis leksikal biasa (Riloff et al., 2013). Analisis menggunakan BiLSTM dianggap lebih tepat dibandingkan dengan model konvensional karena kemampuannya untuk menangkap dependensi kontekstual dengan lebih efektif. Data akan dianalisis dengan menggabungkan model BiLSTM dan penyesuaian hiperparameter untuk meningkatkan akurasi deteksi.

Tabel 1 Data Statistik Dataset dan Kinerja Model Deteksi Sarkasme
	Kumpulan data Twitter
	Jumlah Tweet
	% Sarkasme Terdeteksi
	Model Akurasi

	Data Sarkasme Twitter
	50,000
	35%
	85%

	Data Sarkasme SST-2
	30,000
	40%
	88%



Penelitian sebelumnya di bidang deteksi sarkasme telah menggunakan berbagai pendekatan, mulai dari model berbasis leksikon hingga pembelajaran mendalam. Misalnya, penelitian oleh González et al. (2018) menggunakan metode berbasis aturan untuk mengidentifikasi sarkasme di Twitter, sementara Mohammad et al. (2016) menerapkan model SVM untuk analisis sentimen yang lebih mendalam. Namun, meskipun ada beberapa pencapaian dalam hal ini, sebagian besar pendekatan tradisional masih berjuang untuk mengenali sarkasme yang sangat bergantung pada konteks sosial dan budaya. Penerapan BiLSTM yang dapat memahami konteks dalam dua arah, baik sebelum maupun sesudah dalam sebuah kalimat, merupakan inovasi yang dibahas dalam penelitian ini. Riset mutakhir oleh Liu & Chen (2024) menggunakan transformer-based models seperti BERT untuk deteksi sarkasme dan mencapai akurasi 89%, namun model tersebut memerlukan computational resources yang sangat besar dan waktu training yang lama, sehingga kurang praktis untuk implementasi real-time pada platform media sosial dengan volume data tinggi.
Meskipun beberapa penelitian telah mengidentifikasi metode untuk mendeteksi sarkasme di Twitter, ada kekurangan dalam hal efektivitas dan kemampuan model untuk menangani konteks yang lebih kompleks dan beragam. Penelitian oleh Xia et al. (2020) menunjukkan bahwa model pembelajaran mendalam yang ada masih cenderung kesulitan mengenali sarkasme dalam kalimat ambigu, terutama dalam situasi percakapan atau interaksi. Beberapa penelitian juga tidak secara efektif menyarankan atau mengoptimalkan penyesuaian hiperparameter dalam jaringan saraf untuk meningkatkan hasil deteksi, yang merupakan fokus utama penelitian ini. Studi oleh Kumar et al. (2023) mengidentifikasi bahwa hanya 23% dari penelitian deteksi sarkasme yang dipublikasikan antara 2020-2023 melakukan systematic hyperparameter optimization, dan sebagian besar menggunakan default parameters atau manual tuning yang tidak optimal, menghasilkan performance gap signifikan dibandingkan potensi maksimal model.
Keunikan penelitian ini adalah penerapan teknik BiLSTM untuk deteksi sarkasme dengan penyesuaian hiperparameter yang lebih detail. Penyesuaian hiperparameter dalam model pembelajaran mendalam sering diabaikan dalam penelitian sebelumnya, meskipun sangat memengaruhi kinerja model, terutama dalam tugas semantik yang kompleks seperti deteksi sarkasme. Dengan menggunakan teknik optimasi yang lebih canggih pada hyperparameters, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan model deteksi sarkasme yang lebih akurasi dan kontekstual di Twitter. Novelty penelitian ini terletak pada kombinasi arsitektur BiLSTM dengan systematic hyperparameter tuning menggunakan Grid Search dan Random Search yang diterapkan secara komprehensif pada dataset Twitter berbahasa Indonesia, serta evaluasi performa model tidak hanya dari aspek akurasi tetapi juga efisiensi komputasi dan kemampuan generalisasi pada berbagai jenis sarkasme.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah mengembangkan model deteksi sarkasme yang lebih akurasi menggunakan BiLSTM dengan penyetelan hiperparameter optimal, yang secara spesifik meliputi identifikasi dan analisis pola sarkasme dalam komentar Twitter, optimasi performa model melalui teknik penyetelan hiperparameter sistematis untuk meningkatkan akurasi deteksi, perbandingan performa model BiLSTM dengan model deteksi sarkasme lainnya termasuk CNN dan LSTM standar, serta memberikan wawasan baru dalam pengembangan model NLP untuk mendeteksi konten emosional dan satir di media sosial yang dapat diimplementasikan untuk moderasi konten otomatis dan analisis sentimen real-time.

METODE 
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental dengan desain eksperimen komputasi untuk menguji efektivitas model deep learning dalam mendeteksi sarkasme dalam teks Twitter. Model pembelajaran mendalam Bidirectional Long Short-Term Memory (BiLSTM) yang dioptimalkan dengan penyetelan hiperparameter akan diterapkan pada dua kumpulan data yang berisi tweet yang telah diberi label sarkastik atau non-sarkastik. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi deteksi sarkasme menggunakan teknik penyetelan yang lebih detail. Alur penelitian dimulai dari pengumpulan dan preprocessing data, dilanjutkan dengan pembangunan arsitektur model BiLSTM, implementasi hyperparameter tuning menggunakan Grid Search dan Random Search, training model dengan k-fold cross validation, evaluasi performa menggunakan multiple metrics, dan diakhiri dengan comparative analysis terhadap baseline models untuk memvalidasi keunggulan pendekatan yang diusulkan.
Populasi dan Pengambilan Sampel
Populasi penelitian ini adalah semua tweet yang diposting di Twitter yang mengandung sarkasme. Penelitian ini menggunakan dua kumpulan data besar sebagai sampel yang telah diberi label sarkastik atau non-sarkastik: (1) Data Sarkasme Twitter (50.000 tweet), dan (2) Kumpulan Data Sarkasme SST-2 (30.000 tweet). Pengambilan sampel bertingkat digunakan untuk memastikan representasi yang adil dari berbagai jenis sarkasme yang ada, termasuk sarkasme lucu, sindiran, atau kritik dalam kumpulan data. Dataset dibagi menjadi training set (70%), validation set (15%), dan testing set (15%) menggunakan stratified random sampling untuk memastikan distribusi kelas yang seimbang di setiap subset, dengan rasio tweet sarkastik dan non-sarkastik dijaga proporsional untuk menghindari class imbalance yang dapat mempengaruhi performa model. 

Instrumen Penelitian
Penelitian ini menerapkan BiLSTM berbasis Keras/TensorFlow dengan embedding GloVe 100-dim yang di-fine-tune untuk menangkap nuansa sarkasme, didukung pipeline NLTK yang ketat (tokenisasi vocab 10k, pembersihan, stopword, lemmatisasi, padding 100) guna menstandarkan input. Hyperparameter dioptimalkan melalui Grid dan Random Search (lapisan, unit LSTM, batch size, learning rate), yang mengisyaratkan rancangan eksperimen reproduksibel dan performa model yang terukur; dengan setup ini, tahap pelatihan–evaluasi diharapkan menghasilkan model stabil, akurat, dan siap diterapkan.
	Fase
	Proses

	Pengumpulan Data
	Unduh Data Sarkasme Twitter dan kumpulan data SST-2

	Preprocessing
	Tokenisasi, penghapusan kata henti, dan lemmatisasi

	Pelatihan Model
	Pelatihan dengan BiLSTM dan optimasi hiperparameter menggunakan Grid Search untuk systematic exploration dan Random Search untuk efficient sampling dengan 50 iterations

	Evaluasi Model
	Pengujian dengan data pengujian dan metrik evaluasi termasuk accuracy, precision, recall, F1-score, dan confusion matrix analysis 



Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan mengevaluasi kinerja model dalam mendeteksi sarkasme menggunakan metrik evaluasi seperti akurasi, presisi, recall, dan skor F1. Validasi model menggunakan 5-fold cross-validation untuk memastikan robustness dan generalization capability, dengan setiap fold dievaluasi secara independen dan hasil di-aggregate untuk mendapatkan performance metrics yang reliable. Statistical significance testing menggunakan paired t-test dilakukan untuk membandingkan performa BiLSTM dengan baseline models, dengan confidence level 95% (p-value < 0.05) sebagai threshold untuk menentukan significant improvement. Berikut adalah grafik yang menunjukkan kinerja model BiLSTM dibandingkan dengan model lain dalam literatur:
[image: ]
Grafik 1. Perbandingan Kinerja Model dalam Deteksi Sarkasme
Keterangan: Grafik ini menunjukkan keakuratan model BiLSTM (85%) dibandingkan dengan model LSTM (80%), CNN (78%), dan SVM (74%) dalam deteksi sarkasme di dataset Twitter.
Tabel 2. Metrik Evaluasi Model
	Pola
	Ketepatan
	Presisi
	Ingat
	Skor F1

	BiLSTM
	85%
	82%
	79%
	80.5%

	LSTM
	80%
	75%
	71%
	73%

	CNN
	78%
	74%
	70%
	72%

	SVM
	74%
	68%
	65%
	66.5%



Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa model BiLSTM berkinerja terbaik dibandingkan model lain, terutama dalam mengidentifikasi cuitan yang mengandung sarkasme.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja model Bidirectional Long Short-Term Memory (BiLSTM) dalam mendeteksi sarkasme di tweet Twitter. Hasil percobaan menunjukkan bahwa BiLSTM mengungguli model lain seperti LSTM, CNN, dan SVM dalam beberapa metrik evaluasi penting: akurasi, presisi, ingatan, dan skor F1. Berdasarkan hasil evaluasi, model BiLSTM mencapai akurasi 85%, lebih tinggi dari model LSTM (80%), CNN (78%), dan SVM (74%). Pencapaian ini menggambarkan keunggulan BiLSTM dalam menangani teks yang memiliki ketergantungan kontekstual yang lebih kompleks dan dua arah.
Sarkasme dalam teks Twitter seringkali sulit dikenali secara otomatis karena elemen non-verbal, seperti intonasi dan ekspresi wajah, hilang dalam teks. Di sisi lain, BiLSTM memungkinkan pemrosesan data secara berurutan dengan mengingat informasi dari konteks sebelumnya dan berikutnya, yang sangat penting dalam memahami sarkasme (Hochreiter & Schmidhuber, 1997). Berdasarkan analisis data, akurasi dan ingatan untuk BiLSTM masing-masing adalah 82% dan 79%, yang lebih tinggi dari model LSTM (presisi 75% dan 71% ingatan), menunjukkan bahwa BiLSTM tidak hanya lebih akurat dalam mendeteksi tweet sarkastik, tetapi juga lebih sensitif terhadap tweet yang mengandung sarkasme.

Pengaruh Persiapan Hiperparameter pada Kinerja Model
Optimasi hiperparameter merupakan elemen penting dalam penelitian ini yang memungkinkan peningkatan kinerja model BiLSTM yang signifikan. Dalam percobaan ini, kami menerapkan dua metode penyetelan hiperparameter utama, yaitu Pencarian Grid dan Pencarian Acak. Setiap eksperimen difokuskan pada parameter yang berdampak langsung pada kinerja model, seperti jumlah lapisan LSTM, ukuran batch, jumlah unit per lapisan, dan tingkat pembelajaran. Penyetelan tingkat pembelajaran terbukti menjadi parameter yang paling berdampak pada kinerja model. Model BiLSTM dengan tingkat pembelajaran yang lebih kecil menghasilkan hasil yang lebih stabil dan lebih sedikit overfitting, yang memungkinkan model untuk belajar lebih lambat tetapi lebih konsisten dalam memprediksi sarkasme. Penelitian oleh (Li et al., 2020) menunjukkan bahwa tingkat pembelajaran yang dioptimalkan dengan baik meningkatkan presisi dan ingatan dalam model berbasis jaringan saraf.

Tabel 2. Dampak Pengaturan Tingkat Pembelajaran pada Kinerja Model
	Tingkat Pembelajaran
	Ketepatan
	Presisi
	Ingat
	Skor F1

	0.001
	85%
	82%
	79%
	80.5%

	0.01
	83%
	80%
	75%
	77%

	0.1
	80%
	77%
	72%
	74%



Analisis Kekuatan Model BiLSTM dalam Menghadapi Variasi Sarkastik
Sarkasme dalam tweet Twitter sering datang dalam bentuk yang halus dan kompleks, seperti sarkasme implisit (pernyataan yang meremehkan) atau sarkasme tidak langsung. BiLSTM menunjukkan keunggulannya dalam mendeteksi sarkasme, terutama tipe yang lebih halus dan tidak langsung, yang sulit diidentifikasi dengan model lain. Misalnya, tweet seperti "Tentu, ini adalah cara terbaik untuk menghabiskan waktu di akhir pekan!" mungkin tidak langsung terkesan sarkasme tanpa memahami konteks yang lebih luas. BiLSTM dapat memproses teks dalam dua arah (sebelum dan sesudah) dan mampu menangkap konteks sosial dan linguistik yang lebih kompleks, yang penting dalam memahami sarkasme.
Tes dengan kumpulan data yang mengandung variasi sarkasme menunjukkan bahwa BiLSTM memiliki ingatan yang lebih tinggi dalam mendeteksi sarkasme dalam tweet yang mengandung sarkasme atau humor cerdas dibandingkan dengan model LSTM yang hanya mempertimbangkan informasi dalam satu arah. (Hirschberg, 2015). CNN dan SVM, meskipun berguna dalam beberapa aplikasi, telah terbukti tidak cukup efektif dalam menangani sarkasme implisit karena mereka tidak mempertimbangkan konteks global dalam kalimat atau percakapan.

Perbandingan Model BiLSTM dengan Model Lain dalam Deteksi Sarkasme
Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, BiLSTM menunjukkan kinerja yang unggul dibandingkan LSTM, CNN, dan SVM dalam deteksi sarkasme. LSTM, meskipun memiliki kemampuan untuk memproses data berurutan, hanya dapat memproses data dari satu arah (biasanya dari kiri ke kanan), yang membatasi kemampuannya untuk mendeteksi sarkasme yang membutuhkan pemahaman kontekstual yang lebih dalam (Vaswani et al., 2017). Di sisi lain, CNN lebih fokus pada pemrosesan gambar dan tidak dirancang untuk menangani ketergantungan jangka panjang pada teks, sehingga kinerjanya terbatas dalam konteks analisis sekuensial (Kim, 2014).
Karena SVM tidak mampu menangkap dependensi jangka panjang antarkata yang krusial untuk sarkasme, pemilihan BiLSTM dengan pemrosesan dua arah memberi lonjakan akurasi pada kelas sarkasme dengan menekan salah-klasifikasi “positif palsu” (Nguyen et al., 2018). Secara operasional, model BiLSTM terlatih dapat dipakai sebagai lapisan moderasi otomatis untuk menandai konten berisiko sebelum meluas, sehingga potensi misinformasi akibat salah tafsir menurun dan beban moderator lebih terarah. Bagi brand dan instansi pemerintah, pembacaan sentimen menjadi lebih presisi—termasuk terhadap kritik terselubung—yang memperbaiki respons layanan, komunikasi krisis, serta dasar perumusan kebijakan (Bender et al., 2018), sekaligus meningkatkan kualitas interaksi dan kepercayaan publik di platform.

Implikasi Praktis dan Keterbatasan Penelitian
Temuan ini penting untuk moderasi otomatis di media sosial. Model BiLSTM terlatih dapat menyaring sarkasme yang rawan disalahpahami sehingga mengurangi misinformasi, menyehatkan interaksi, dan menekan konflik. Model juga meningkatkan akurasi analisis sentimen bagi perusahaan dan instansi pemerintah untuk merespons opini publik. Kemampuan mendeteksi sarkasme/kritik yang sebelumnya luput oleh sistem otomatis menjadi lebih baik (Bender et al., 2018). Keterbatasan meliputi: data hanya dari tweet berbahasa Inggris (belum mewakili bahasa/budaya lain seperti Indonesia); BiLSTM membutuhkan sumber daya komputasi besar sehingga menantang untuk real-time; konteks eksternal (emoji, hashtag, thread) belum dieksplorasi; dan kinerja bisa turun pada distribusi baru, sehingga diperlukan pembelajaran berkelanjutan serta adaptasi model.

KESIMPULAN
Studi ini mengembangkan deteksi sarkasme berbasis BiLSTM dengan hyperparameter tuning dan menunjukkan kinerja terbaik dibanding LSTM, CNN, dan SVM (akurasi 85%, F1 80,5%). Keunggulannya berasal dari pemodelan konteks dua arah yang menangkap sindiran implisit, sementara penyetelan tingkat pembelajaran, jumlah lapisan LSTM, dan ukuran batch membuat kinerja lebih stabil dan akurat. Tuning hiperparameter terbukti krusial untuk tugas ber-konteks kompleks, dan target penelitian model deteksi sarkasme yang lebih efektif tercapai serta relevan untuk moderasi konten, analisis sentimen, dan customer feedback analysis. Keterbatasan meliputi generalisasi lintas bahasa/budaya, kebutuhan komputasi tinggi, dan belum adanya fitur multimodal. Riset lanjut disarankan: hybrid BiLSTM–transformer, model cross-lingual (Indonesia), integrasi emoji/hashtag, ensemble untuk robustnes, dan explainable AI untuk meningkatkan interpretabilitas dan trust.
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